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Penelitian ini mengkaji citra dan peran perempuan dalam novel Selak Bidai Lepak Subang Tun Irang
(selanjutnya disingkat SBLSTI) karya RidaK Liamsi. Novel ini terinspirasi dari naskah Tuhfat Al-Nafis
karya Raja Haji Ahmad dan Raja Ali Haji. Di dalam novel SBLSTI, Liamsi merekonstruksi ulang citradan
peran salah satu tokoh yang ada di dalam naskah Tuhfat Al Nafis, yaitu Tun Irang. Rekonstruksi tokoh ini
bertujuan untuk menampilkan sisi historis Tun Irang sebagai salah satu tokoh yang berperan dalam sejarah
Kergjaan Riau-Lingga. Berkaitan dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan citra
perempuan Melayu pada novel SBLSTI serta mengulas peran Tun Irang dalam sejarah persebatian Melayu-
Bugis. Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Adapun data primer yang digunakan penelitian ini adalah novel Selak Bida Lepak Subang Tun Irang,
sedangkan data sekunder menggunakan teks Tuhfat Al-Nafis, buku, jurnal, dan artikel yang terkait dengan
objek penelitian. Dalam mengkaji SBLSTI, digunakan dua pendekatan, yaitu kritik sastra feminis dan
intertekstual. Hasil penelitian ini memperlihatkan eksistensi Tun Irang dalam SBLSTI yang dicitrakan
sebagal perempuan individualistik dan berani dalam mengekspresikan pikirannya. Selain itu, hasil penelitian
ini memperlihatkan peran penting Tun Irang dalam peristiwa persebatian Melayu-Bugis dan
mempertahankan eksistensi Kergjaan Riau-Johor dan Pahang.

...... This research examines the image and role of women in the novel Selak Bidai Lepak Subang Tun Irang
(hereinafter abbreviated as SBLSTI) by RidaK Liamsi. This novel isinspired by the manuscript of Tuhfat
Al-Nafis by RajaHaji Ahmad and Raja Ali Haji. In the novel SBLSTI, Liams reconstructs the image and
role of one of the charactersin the Tuhfat Al Nafis manuscript that is Tun Irang. The reconstruction of this
character aims to show the historical side of Tun Irang as one of the figures who played arole in the history
of the Riau-Lingga Kingdom. Therefore, this research aims to describe the image of Malay women in the
SBLSTI novel; besides, to review the role of Tun Irang in the history of Malay-Bugis association. Moreover,
this study was aliterature study using a qualitative descriptive method. The primary data used in this study
was the novel Selak Bida Lepak Subang Tun Irang. Meanwhile, the secondary data used were the
manuscript of Tuhfat Al-Nafis, books, journals, and articles related to the object of research. In studying
SBLSTI, two approaches were used that were feminist and intertextual literary criticism. The result of the
study shows the existence of Tun Irang in SBLSTI who isimaged as an individualistic woman and bravein
expressing her thoughts. In addition, the result of this study shows the important role of Tun Irang in the
Malay-Bugis association and in maintaining the existence of the Riau-Johor and Pahang Kingdoms.
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